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Ide dasar 


Jumlahan dan sifatnya 


Pendahuluan luas 


Luas daerah di bawah kurva dapat diaproksimasi dengan 
menggunakan jumlahan luas persegi panjang di bawah kurva 
tersebut. 
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Aproksimasi luas daerah di bawah kurva dengan 7, 14, dan 28 
persegi panjang (dari kiri ke kanan). 


persegi panjang yang digunakan, hasil aproksimasi 
makin mendekati luas daerah sesungguhnya. 
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€ lasat 
Pendahuluan luas 


Id 
Jumlahan dan sifatnya 


'Jumlahan! (sum) 1-2 4-3 -4---- #50 dapat ditulis sebagai 
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Catatan 


Indeks jumlahan dapat diganti dan tidak mengubah jumlahan 
tersebut. Misalnya 
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| 
Pendahuluan luas 


4/20 


Jumlahan dan sifatnya 


Teorema 1 (Sifat linier jumlahan) 
Jika c adalah konstanta, maka 
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€ lasat 
Pendahuluan luas 


Id 
Jumlahan dan sifatnya 


Contoh 2 
Jika jumlahan 925, ar — 30 dan X2 bi — —15, hitunglah 
jumlahan sn aj — 205 #2. 


Dengan menggunakan Sifat Linier Jumlahan, 
25 25 25 25 
Y ai —2b142 — YP ha) 2bt) 2 
i—1 i—1 i—1 i—1 
25 25 25 
- Ya2y 04) 2 
i—1 i—1 i—1 


— 30—2(—15)-4-2(25) 
- 110. 
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Ide dasar 
Pendahuluan luas 


Jumlahan dan sifatnya 


Contoh 3 


Sederhanakanlah jumlahan 97”, (ast1 — ai). 


Dengan mensubstitusi indeks 4 dari 1 hingga n, didapat 


— (ap—a) #-(a3 —a2) #(a4 —A3) H-4 (any1 — An) 


5 —d1 Any 


An-41 — A1. 
Jadi Sa (Gis gi ai) 5 An4-1 — A1. 
Jumlahan ini disebut jumlahan runtuh (collapsing sum) karena 


menyisakan suku awal dan suku akhir saja. 
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Pendahuluan luas 


Id 
Jumlahan dan sifatnya 


Beberapa rumus jumlahan khusus: 
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| 
Pendahuluan luas 


Jumlahan dan sifatnya 


Contoh 4 
Sederhanakanlah jumlahan 9». (k -1)(k — 1). 


n 


9 (&41)(k—1) — Yi 
k—1 


k—1 
Ma yan 
k—1 k—1 
n(n-1)/(2n—-1) 


6 
Jadi jumlahan YP, (k 4 1)(k — 1) — 201 @nt1) 
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Pendahuluan luas 5 
Jumlahan dan sifatnya 


Contoh 5 
Berapa banyak jeruk yang terdapat dalam piramida tumpukan 
jeruk berikut? 


Banyaknya jeruk 
5424324... 47 


— sa 3 


— 18)45) 


6 
— 140. 


a 7 — - z 
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e dasar 


Pendahuluan luas 


Id 
Jumlahan dan sifatnya 


Contoh 6 
Aproksimasilah luas daerah di bawah kurva y — 2” di (0, 2) dengan 
pendekatan poligon-dalam (inscribed polygons). 


Poligon yang digunakan 
terdiri atas beberapa persegi 
panjang. 


Pendekatan poligon-dalam: 
daerah yang diberikan 
memuat poligon dengan 
ketat. Satu titik sudut dari 
tiap persegi panjangnya 
memotong kurva. 


Kg” Xi Xx Kan Ia 
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de dasar 
Pendahuluan luas 


1 
Jumlahan dan sifatnya 


Pertama, partisi interval (0, 2) menjadi n subinterval dengan 


panjang setiap subintervalnya Ax — 2 Masing-masing subinterval 
tersebut menjadi lebar suatu persegi panjang. Jadi terdapat n 


persegi panjang. 


Didapat n 4 1 titik partisi, yaitu: 
O 5x9 LX xi Xn9 1 In X In 2. 


AAA —A—-AI—5—— 
Xx Ki X9 X3 Kas An 

2 4 6 
Lebih lanjut, z1 — Ax — —, x95 —2Ax — —,x3 —3Ar— —,..., 
ha dn Ui ai ENAM tia 2 ama 

n 
Untuk i —1,2,3,...,n, luas suatu persegi panjang ke 4 adalah 

2 4(i—172 8. 

(za — 212) f (01) — (ri) “as -3 medan Da 
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€ lasa 
Pendahuluan luas 


Id 
Jumlahan dan sifatnya 


Poligon tersebut terdiri atas n persegi panjang, sehingga luas 
poligon tersebut adalah 


AtRn) — Y ai-1? 


12/20 Kalkulus 1 (SCMA601002) 4.1 Pendahuluan luas 


€ lasa 
Pendahuluan luas 


Id 
Jumlahan dan sifatnya 


Luas daerah di bawah kurva y — x? pada interval tutup |0, 2| 


didapat ketika persegi panjang yang digunakan makin lama makin 
banyak, yaitu: 


AR — Jim A(Rn) 
5 in Sa 
n5303 n 3n? 

2 5. " 
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Ide dasar 
Pendahuluan luas 


Jumlahan dan sifatnya 


Contoh 7 
Aproksimasilah luas daerah di bawah kurva y — 2? di (0, 2) dengan 
pendekatan poligon-keliling (circumscribed polygons). 


Poligon yang digunakan 


Nan AB terdiri atas beberapa persegi 
Ft) panjang. 
| Ax Pendekatan poligon-keliling: 
Ann ea poligon memuat daerah yang 


diberikan dengan ketat. Satu 
titik sudut dari tiap persegi 
panjangnya memotong kurva. 


9 Xi Xp Kab Kp 
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le dasar 
Pendahuluan luas 


Id 
Jumlahan dan sifatnya 


Pertama, partisi interval (0, 2) menjadi n subinterval dengan 
panjang setiap subintervalnya Ax — 2 Masing-masing subinterval 
tersebut menjadi lebar suatu persegi panjang. Jadi terdapat n 
persegi panjang. 


Didapat n 4 1 titik partisi, yaitu: 
O 5x9 LX xi Xn9 1 In X In 2. 


0 2 
Lha L—L——L—LA-AI—5——— 
XM Ki X9 X3 XneL An 
: : 2 4 6 
Lebih lanjut, x1 — Ax — —, x9 —2Ax — —,13 —3Ax— —,..., 
n n 
2(n—1 
ti Ole AT 2 
n 
Untuk i —1,2,3,...,n, luas suatu persegi panjang ke 4 adalah 


22 422 8 9 


(xi —xi—1) f(z1) — (x:) 


n.'n n3 
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1 
Pendahuluan luas 


Ide dasa 
Jumlahan dan sifatnya 


Poligon tersebut terdiri atas n persegi panjang, sehingga luas 
poligon tersebut adalah 


8. 
A(Sn) 5 ) ai 
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€ lasa 
Pendahuluan luas 


Id 
Jumlahan dan sifatnya 


Luas daerah di bawah kurva y — x? pada interval tutup (0, 2| 


didapat ketika persegi panjang yang digunakan makin lama makin 
banyak, yaitu: 


A(S) — Jim A(Sn) 
— Jia ap Su 
ns03 n 3n 

8... 


17/20 Kalkulus 1 (SCMA601002) 4.1 Pendahuluan luas 


Ide dasar 


Pendahuluan luas 


Jumlahan dan sifatnya 


@ Tulislah 1 —  - 


h 4 -..— d5 dalam notasi jumlahan Y). 
@ Hitunglah 1 (3k — 2). 

@ Hitunglah XI (1 — 1)(41--3). 

@ Hitunglah X1 542k 4). 


@ Tentukanlah jumlahan id - j- 4 at Naa Ii Ka 
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Pendahuluan luas 


Jumlahan dan sifatnya 


Pustaka 


& Varberg, D., Purcell, E., Rigdon, S., Calculus, 9th ed., 
Pearson, 2006. 


Catatan 
Beberapa gambar dalam materi ini diambil dari pustaka di atas. 
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Ide dasa 
Jumlahan dan sifatnya 
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